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SUMMARY

AKMAD RENNO SEVIAN. “The Function of UPPB as an Improvement Effort
in Rubber Marketing and The Factors Influencing of Rubber Farmer to Join UPPB
in Lalang Sembawa Village Banyuasin Regency (Supervised by MARYADI and
THIRTAWATI).

The objectives of this research were to: (1) Describe the functions of UPPB
Maju Bersama in Lalang Sembawa Village based on Minister of Agriculture
Regulation No. 38 of 2008; (2) Measure incomes of rubber farmer in Lalang
Sembawa Village, (3) Measuere marketing margins and farmer’s share of rubber
farmers member of UPPB; (4) Identify the factors that influence the decision of
rubber farmers do the organized marketing in Lalang Sembawa Village Sembawa
District Banyuasin Regency.

This research was conducted in Lalang Sembawa Village Sembawa District
Banyuasin Regency on July to September 2017. The research location was chosen
purposively with the consideration there are two marketing system in the village,
I.e. traditional and organized marketing (in this case is UPPB). The research method
used in this research was survey method. The sampling method used was
disproportional stratified random sampling with 2 layers of sample farmers, which
are 30 sample farmers from organized marketing system (UPPB) and 30 sample
farmers from traditional marketing system.

The results indicated if the processing and marketing functions in UPPB
Maju Bersama has been running quite well with based on Permentan No. 38 of
2008. In processing function technical personnel have not been active in developing
farmers for rubber processing activities. In marketing function the lack only from
the capital lending side which was not yet available for UPPB members. The
average income of rubber farmers from organized marketing system more high than
farmers from traditional marketing system. The average income of rubber farmers
from organized marketing system was IDR 61,512,451 and The average income of
rubber farmers from traditional marketing system was IDR 17.660.388 per
cultivated area per year. The average margin marketing from wholesellers who join
UPPB in Lalang Sembawa Village was IDR 1,301 per kilogram per rubber.The
average farmer’s share earned by farmers who join in UPPB was 84 percent. The
factors that influence the decision of the rubber farmers do the organized marketing
were number of family members, land area and bargaining position of farmers.
While age factor, farming experience, land tenure status, and price transparency
have no significant on farmer decision in choosing organized market.

Keyword: UPPB Functions, Rubber Organized Marketing, Farmer’s Share,
Marketing Margin, Farmer’s Decisions



RINGKASAN

AKMAD RENNO SEVIAN. “Fungsi UPPB Sebagai Upaya Perbaikan Pemasaran
Bokar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Karet Ikut UPPB di Desa
Lalang Sembawa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MARYADI dan
THIRTAWATI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan fungsi UPPB Maju
Bersama berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 38 tahun 2008; (2) Untuk
menghitung dan mengetahui tingkat pendapatan petani karet di Desa Lalang
Sembawa; (3) Untuk menghitung margin pemasaran dan farmer’s share pada
petani karet yang menjadi anggota UPPB; (4) Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani karet memilih pola pemasaran tradisional dan
terorganisir di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa
Kabupaten Banyuasin pada Bulan Juli sampai September 2017. Lokasi penelitian
dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di desa tersebut
terdapat dua pola pemasaran, yaitu tradisional dan terorganisir dalam hal ini adalah
UPPB. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak berlapis tak
berimbang (disproportional stratified random sampling) dengan 2 lapisan petani
contoh, yaitu 30 petani contoh dari pola pemasaran terorganisir (UPPB) dan 30
petani contoh dari pola pemasaran tradisional.

Berdasarkan hasil penelitian, fungsi pengolahan dan pemasaran di UPPB
Maju Bersama sudah berjalan dengan cukup baik dengan yang dianjurkan dalam
Permentan No. 38 Tahun 2008. Akan tetapi pada fungsi pengolahan masih terdapat
kekurangan terutama pada sisi tenaga teknis dalam memberikan pelayanan teknis
kepada petani anggota UPPB dan pada fungsi pemasaran kekurangan yang terjadi
pada peminjaman modal yang belum tersedia untuk anggota UPPB. Pendapatan
rata-rata petani karet yang memasarkan bokarnya melalui UPPB lebih tinggi
dibandingkan petani dengan pemasaran tradisional di Desa Lalang Sembawa.
Pendapatan rata-rata petani yang ikut UPPB adalah Rp. 61.512.451 dan pendapatan
rata-rata petani karet yang tidak ikut UPPB adalah sebesar Rp. 17.660.388 per luas
garapan per tahun. Nilai margin pemasaran rata-rata yang ada pada pedagang besar
yang ikut UPPB di Desa Lalang Sembawa adalah Rp. 1.301 per kilogram bokar.
Nilai farmer’s share rata-rata petani karet yang ikut UPPB adalah sebesar 84
persen. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan petani dalam memilih
pola pemasaran terorganisir melalui UPPB Maju Bersama di Desa Lalang
Sembawa, yaitu jumlah anggota keluarga, luas lahan dan posisi tawar petani.
Sedangkan faktor umur, pengalaman usahatani, status kepemilikan lahan, dan
transparansi harga tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan petani.

Kata Kunci : Fungsi UPPB, Pemasaran Karet Terorganisir, Farmer’s Share,
Margin Pemasaran, Keputusan Petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu subsektor pertanian yang cukup besar potensinya di Indonesia
adalah subsektor perkebunan. Tanaman perkebunan mempunyai peranan penting
dalam perekenomian Indonesia. Pengusahaan berbagai komoditi pertanian ini
telah mampu membuka lapangan pekerjaan dan menjadi sumber pendapatan
penduduk, serta berkontribusi dalam upaya melestarikan lingkungan. Budidaya
perkebunan sudah merupakan kegiatan yang hasilnya untuk di ekspor atau bahan
baku industri (Suwarto danYuke, 2010).

Komoditi tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah
karet. Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas
pertanian yang penting untuk Indonesia dan lingkungan internasional. Di
Indonesia, tanaman karet merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak
menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang diperoleh dari karet cukup
besar. Bahkan, Indonesia pernah menguasai karet dunia dengan mengungguli
hasil dari negara-negara lain dan negara asal tanaman karet itu sendiri, yaitu di
daratan Amerika Serikat (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2011).

Karet sebagai salah satu komoditi perkebunan yang memegang peranan
penting dan strategis dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat maupun
perekonomian nasional, karena mampu menyokong surplus nilai perdagangan
komoditi pertanian. Berdasarkan data laporan tahunan dari Gapkindo ekspor
karet Indonesia pada tahun 2015 mencapai US$3,63 milyar dollar dengan volume
sebesar 3,2 juta ton. Selain itu berdasarkan data Pusat Penelitian Perkebunan,
dari seluas 3,6 juta ha perkebunan karet sekitar 85,17% merupakan perkebunan
rakyat yang dikelola oleh 2.093.803 kepala keluarga dengan produksi sebesar
81%. Secara nasional jumlah produksi karet menurut Kementerian Pertanian naik
dari 3,1 juta ton pada tahun 2012 menjadi 3,2 juta ton pada 2015. Terdapat tiga
daerah yang dikenal sebagai Segitiga Emas penghasil karet, yaitu Sumatera
Selatan, Jambi dan Bengkulu yang menyumbang sekitar 70% produksi karet

nasional. (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2014).
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Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki perkebunan karet
terbesar di Indonesia. Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2015 luas areal perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan
sebesar 1.340.324 ha dengan produksi sebesar 1.099.399 ton. Adapun jumlah
petani karet yang ada di Sumatera Selatan adalah sebanyak 557.949 KK dengan
wujud produksi berupa karet kering (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera
Selatan, 2014).

Besarnya produksi tanaman karet di Sumatera Selatan tidak diimbangi
dengan harga jual karet yang ada di petani. Berdasarkan data dari Dinas
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan rata-rata harga karet yang ada di Sumatera
Selatan pada tahun 2015 hanya sebesar Rp 6.511. Rendahnya harga karet tersebut
salah satunya disebabkan karena rendahnya mutu karet yang dihasilkan oleh
petani karet. Pada pasar Internasional, karet alam Indonesia terkenal sebagai karet
bermutu rendah sedangkan dua negara pesaing Indonesia, yaitu Thailand dan
Malaysia memiliki mutu karet yang baik (Gapkindo, 2001). Rendahnya mutu
karet disebabkan karena masih banyak petani karet yang tidak mengikuti anjuran
dari pemerintah dalam proses pengolahan karetnya. Rendahnya mutu karet
tersebut menyebabkan petani tidak memiliki kekuatan dalam menentukan harga
bahan olah karet (bokar) yang dimilikinya. Kemudian keadaan tersebut
dimanfaatkan oleh para tengkulak dalam memainkan harga bokar yang tidak
sesuai dengan harga yang ada di pasar.

Karet sebagai salah satu komoditi unggulan Provinsi Sumatera Selatan,
dalam pengembangannya ke depan memerlukan bukan hanya perluasan lahan dan
peningkatan kuantitas dan kualitas produksi, namun diperlukan juga strategi
dalam pola pengembangan pemasarannya untuk mendapatkan kepastian pasar
yang memberikan keuntungan yang adil bagi semua, lembaga pemasaran yang
terlibat dalam rantai pemasarannya. Strategi tersebut dapat disusun melalui
pengenalan secara detail terhadap kondisi aktual dari produksi dan pemasaran
karet di Sumatera Selatan. Pemahaman terhadap produksi dan pemasaran karet
serta kendala-kendala yang dihadapi akan menentukan upaya apa yang harus
dilakukan untuk menentukan pola pemasaran karet yang tepat untuk

diaplikasikan, yang tentu saja akan berdampak kepada kesejahteraan para pelaku
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usaha dan pemasar karet, serta sumbangannya terhadap pendapatan daerah (Dinas
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2014).

Kegiatan pemasaran dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya dari
pihak produsen dalam menyalurkan hasil produksi usahatani yang dilakukannya.
Secara konteks usahatani dapat diartikan sebagai kegiatan mengalokasikan
sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apabila petani atau
produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki sebaik-baiknya
dan dikatakan efisien apabila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan
keluaran (output) yang melebihi masukan (input) (Soekartawi, 2002).

Para pakar masih sepakat bahwa sistem pemasaran lokal karet masih
menghadapi masalah inefisiensi dan intranspasansi pembentukan harga akibat dari
lemahnya kelembagaan perdagangan di tingkat lokal. Kondisi ini kemudian
berakibat pada lemahnya kedudukan petani, serta lemahnya daya saing produk.
Oleh karena itu, berbagai upaya untuk memecahkan masalah pemasaran komoditi
karet telah banyak dilakukan, baik yang sifatnya parsial dan langsung ditujukan
pada perbaikan sistemnya maupun yang lebih komprehensif yaitu dikaitkan
dengan paket pembangunan kebun produksi dan pengolahan hasil, seperti pada
proyek-proyek pembangunan karet rakyat (Krisnamurthi dalam Susilo, 2013).

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi
permasalahan pengolahan dan pemasaran karet. Salah satu contoh nyatanya yaitu
Menteri Pertanian mengeluarkan peraturan yang diatur dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 38/Permentan/O.T.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan
dan Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar). Peraturan ini dimaksudkan sebagai
pedoman bagi pihak yang berkepentingan (stakeholder) dalam Kkegiatan
pengolahan lateks menjadi bokar yang sesuai dengan baku mutu dan kegiatan
pemasaran di tingkat usahatani dengan tujuan untuk mendapatkan harga yang
proporsional bagi pekebun. Menteri Pertanian kemudian membentuk sebuah
kelembagaan yang bertugas untuk meningkatkan skala ekonomi usaha pengolahan
dan pemasaran bokar yang diberi nama Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar
(UPPB).

Universitas Sriwijaya



Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (Bahan Olah Karet) atau yang
disingkat menjadi UPPB merupakan satuan usaha atau unit usaha yang dibentuk
oleh dua atau lebih kelompok pekebun sebagai tempat penyelenggaraan
bimbingan teknis pekebun, pengolahan, penyimpanan sementara dan pemasaran
bokar. Dengan dibentuknya UPPB diharapkan dapat menjadi solusi bagi
permasalahan kualitas karet di Indonesia. Karena seperti yang diketahui bahwa
Indonesia merupakan eksportir karet alam nomor dua didunia, akan tetapi
produktivitas karet alam yang ada tidak di imbangi dengan mutu kualitas bokar
yang dihasilkan oleh petani. Hal inilah yang menyebabkan harga bokar di petani
rendah. Oleh karena itu kelembagaan ini dibentuk dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu kualitas bokar, dengan mutu kualitas bokar yang terjaga dapat
meningkatkan posisi tawar dan pendapatan di tingkat petani karet. Sehingga
petani karet di Indonesia lebih sejahtera.

Sumatera Selatan saat ini memiliki 122 UPPB yang tersebar di setiap
kabupaten. Berdasarkan data yang didapat dari Dinas Perkebunan Sumatera
Selatan pada tahun 2016 saat ini UPPB yang memiliki progres yang paling baik
adalah UPPB Maju Bersama yang berasal dari Kabupaten Banyuasin tepatnya
berada di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa. Kabupaten Banyuasin
memiliki luas areal karet sebesar 90.451 ha pada tahun 2015 vyang
menempatkannya di nomor urut 6 berdasarkan luas areal karet di Sumatera
Selatan. Akan tetapi jika diurutkan berdasarkan produksinya Kabupaten
Banyuasin menempati posisi ke-8 di Sumatera Selatan dengan produksinya
sebanyak 47.323 ton.

Pada tahun 2015 UPPB Maju Bersama berhasil memasarkan 2.512.561 ton
bokar di pasar lelang dengan total lelang sebesar 209.380 ton/bulan. Hal ini
membuat UPPB ini memiliki angka penjualan bokar tertinggi dibandingkan
dengan UPPB lainnya yang ada di Sumatera Selatan. Oleh karena itulah peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di UPPB Maju Bersama yang ada di Desa
Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. Selain itu di Desa
Lalang Sembawa sendiri terdapat dua pola pemasaran, yaitu pola pemasaran
tradisional dan pola pemasaran terorganisir. Pada pola pemasaran tradisional,

petani menjual bokar (bahan olah karet) nya kepada pedagang pengumpul.
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Sedangkan pola pemasaran terorganisir dilakukan dengan cara sistem lelang
melalui UPPB Maju Bersama. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di Desa Lalang Sembawa, yaitu untuk melihat faktor
apasajakah yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih pola pemasaran
dalam memasarkan bokarnya serta untuk melihat berapa besar selisih pendapatan
pada dua lapisan tersebut. Selain itu peneliti juga tertarik untuk melihat peran
UPPB ini sendiri dari sisi fungsi yang dimilikinya, yaitu fungsi pengolahan dan

pemasaran.

1.2. Rumusan Masalah

UPPB Maju Bersama merupakan UPPB yang berada di Kabupaten
Banyuasin, tepatnya berada di Kecamatan Sembawa. UPPB ini didirikan pada
tahun 2011 dengan visi yang dimiliknya, yaitu “Terwujudnya kesejahteraan
masyarakat petani karet melalui penerapan lelang yang berdaya saing berwawasan
lingkungan dan kerberlanjutan”. Dari sisi produksi pada tahun 2016 UPPB ini
memang lebih unggul dibanding UPPB lainnya yang ada di Sumatera Selatan.
Oleh karena itulah peneliti tertarik untuk meneliti UPPB Maju Bersama ini untuk
mengamati proses dan kegiatan pemasaran yang ada di sana. Sehingga diharapkan
nantinya melalaui laporan yang peneliti buat bisa menjadi refrensi untuk UPPB
lainnya yang ada di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan dalam
meningkatkan kinerja kelembagaannya untuk meningkatkan kesejahteraan semua
pihak yang terlibat. Adapun permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Apakah fungsi UPPB Maju Bersama dalam pengolahan dan pemasaran
bokar petani karet telah sesuai dengan yang telah di jelaskan dalam
Peraturan Kementerian Pertanian No. 38 tahun 2008 tentang “Pedoman
Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet”?

2. Berapa besar tingkat pendapatan petani karet di Desa Lalang Sembawa
Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin?

3. Berapa besar margin pemasaran pedagang besar yangikut lelang di UPPB
dan farmer’s share dari petani karet yang menjadi anggota UPPB Maju
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Bersama di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin?

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet memilih
pola pemasaran terorganisir (UPPB) di Desa Lalang Sembawa Kecamatan
Sembawa Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan dan memastikan fungsi UPPB Maju Bersama yang ada
di Sembawa telah berjalan dengan baik sesuai dengan yang telah di
jelaskan dalam Peraturan Kementerian Pertanian No. 38 tahun 2008.
Untuk menghitung dan mengetahui tingkat pendapatan petani karet di
Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.
Untuk menghitung dan mengetahui margin pemasaran pedagang besar
yang ikut UPPB dan farmer’s share pada petani karet yang menjadi
anggota UPPB Maju Bersama di Desa Lalang Sembawa Kecamatan
Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani karet dalam
memilih pola pemasaran terorganisir (UPPB) di Desa Lalang Sembawa

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Diharapkan dapat memberikan informasi terutama bagi instansi dan
kelembagaan terkait untuk dapat menjalankan perannya sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya.

Diharapkan petani setempat dapat lebih berpartisipasi dengan
kelembagaan yang ada dalam pemasaran bokarnya. Sehingga kualitas
bokar di daerah tersebut dapat terjaga dan harga jualnya pun dapat lebih
tinggi dibandingkan dengan pemasaran secara tradisional.

Sebagai sumber informasi dan bahan tambahan pustaka serta

pengetahuan bagi berbagai pihak yang membutuhkan.
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